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SURAT KEPUTUSAN MAJELIS KEHORMATAN ETIK KEDOKTERAN

Nomor : 024/PB/K.MKEK/01/2021

TENTANG FATWA ETIKA DOKTER YANG TERLIBAT DALAM KAMPANYE

ANTIVAKSIN

Demi keluhuran profesi kedokteran berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa

MENIMBANG

. a. Bahwa MKEK Pusat dimandatkan tugas dan wewenang

sesuai AD ART IDI 2018 salah satunya untuk menerbitkan
“Fatwa Etik Kedokteran Indonesia” terhadap dilema etik
yang belum secara spesifik diatur dalam Sumpah Dokter
Indonesia dan Kode Etik Kedokteran Indonesia.

. Bahwa vaksinasi sebagai salah satu bagian dari strategi

penanggulangan wabah, terlebih lagi apabila mencapai
kriteria Pandemi, telah dikenal luas dan disepakati
keilmuan kedokteran dan kesehatan masyarakat.

. Bahwa untuk mencapai tingkat keberhasilan yang baik,

vaksinasi dapat menjadi program pemerintah yang
diberlakukan nasional maupun lokal dalam rangka
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat Indonesia.

. Bahwa terdapat kampanye antivaksinasi yang masif dan

berdampak kontraproduktif terhadap program preventif
vaksinasi nasional, di mana kampanye tersebut tidak
sesuai dengan kaidah keilmuan dan profesi kedokteran
serta kesehatan masyarakat, Kampanye antivaksinasi
yang gencar dipromosikan kepada masyarakat awam ini
dapat menurunkan indikator capaian kesuksesan program
tersebut secara signifikan dan berpengaruh besar pada
kesehatan masyarakat.

. Bahwa persoalan perbedaan penafsiran pada setiap

diskusi keilmuan termasuk di dalamnya terkait vaksinasi
dan program vaksinasi, sepatutnya didiskusikan di dalam
forum kepakaran kedokteran dan kesehatan masyarakat,
dan tidak dijadikan polemik diskusi di masyarakat.

. Bahwa masyarakat sungguh-sungguh mempercayai dan

menghormati profesi kedokteran, sosok tenaga medis,
program pemerintah, dan tokoh masyarakat. Oleh karena
itu masyarakat memiliki hak untuk mendapatkan informasi
yang utuh tentang vaksinasi baik dari sisi ilmu kedokteran,
ilmu pembuatan dan produksi massal vaksin, peraturan
perundangan pemerintah Republik Indonesia, dan ilmu
kemasyarakatan lain misalnya fatwa ulama dan pernyataan
pemuka agama lainnya yang representatif di Indonesia.

. Bahwa belum ada paparan detil dan jelas pada Sumpah

Dokter dan Kode Etik Kedokteran Indonesia terkait
bagaimana penyikapan terhadap keterlibatan aktif dokter
dalam kampanye antivaksinasi dan program kesehatan
lainnya yang dapat merugikan masyarakat luas. Telah ada
tulisan ilmiah yang membahas kampanye anti-vaksin oleh
seorang dokter dalam Jumal Etika Kedokteran Indonesia
Januari 2018 yang lalu, yaitu Sundoro J, Sulaiman A,
Purwadianto A, Wasisto B. Kampanye anti-vaksin oleh
seorang dokter, apakah melanggar etik? JEKI. 2018;2(1):1-
5. Doi: 1026880/jeki.v2il.8 yang dapat diunduh pada tautan
http://ilmiah.id/index_php/jeki/article/download/10/15
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MENGINGAT

MENETAPKAN
KESATU

KEDUA

KETIGA

Ketua,

Df. Broto Wasisto, DTM&H.M

. Sumpah dokter

OND OBAWN
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Indonesia poin “dokter senantiasa
mengutamakan kesehatan pasien, dengan memperhatikan
kepentingan masyarakat.”

. UU No. 36 tahun 2009 pasal 131.
. UU No. 4 tahun 1984 pasal 14

Permenkes No 12/2017.

UU No. 19 tahun 2016 tentang Internet dan Transaksi
Elektronik.

Permenkes no 1787/Menkes/PER/XI1/2010

. Kode Etik Kedokteran Indonesia pasal 12.
. Artikel Sundoro J, Sulaiman A, Purwadianto A, Wasisto B.

Kampanye anti-vaksin oleh seorang dokter, apakah
melanggar etik? JEKI. 2018;2(1):1-5. Doi:
1026880/jeki.v2il.8 yang dapat diunduh pada tautan
http://ilmiah.id/index.php/jeki/article/download/10/15

Artikel Prawiroharjo P, Librianty N. Tinjauan etika
penggunaan media sosial oleh dokter. JEKI. 2017;1(1).
Doi: 1026880/jeki.v1i1.7 yang dapat diunduh pada tautan
https://ilmiah.id/index_php/jeki/article/download/7/6

MEMUTUSKAN

. Fatwa etika dokter yang terlibat dalam kampanye antivaksin

sebagaimana termaktub dalam lampiran yang merupakan
bagian tak terpisahkan dari Surat Keputusan MKEK ini.

- MKEK IDI Pusat, MKEK IDI Wilayah, MKEK IDI Cabang, dan

Dewan Etik Perhimpunan Dokter Spesialis agar mengawal
penerapan keputusan ini sebaik-baiknya.

- Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila

dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam keputusan ini akan
diperbaiki sesuai keperluannya

Ditetapkan di : Jakarta

Pada tanggal

11 Januari 2021

Sekretaris,

NPA IDI : 9.480

. Dr. Anna Rozaliyani, M.Biomed, Sp.P
NPA IDI : 45.563
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LAMPIRAN

SURAT KEPUTUSAN MAJELIS KEHORMATAN ETIK KEDOKTERAN

Nomor : 024/PB/K.MKEK/01/2021

TENTANG FATWA ETIKA DOKTER YANG TERLIBAT DALAM KAMPANYE

ANTIVAKSIN

Fatwa Etik Kedokteran Indonesia dari MKEK Pusat mengenai kampanye anti-
vaksinasi yang dilakukan oleh seorang dokter adalah sebagai berikut:

Dokter Indonesia harus sepenuhnya menyadari bahwa memperhatikan
kesehatan masyarakat merupakan bagian dari sumpahnya sebagai dokter.
Pekerjaan dokter tidak dapat direduksi hanya berupa kontrak terapeutik hubungan
dokter-pasien saja, tetapi dokter juga berkewajiban menjadi agen perbaikan dan
referensi dalam segenap upaya kesehatan masyarakat.

Dokter Indonesia harus menyadari bahwa masyarakat awam sebagian besar
memiliki wawasan yang minimal tentang khazanah ilmu kedokteran, sehingga
mereka rentan menjadi obyek informasi yang keliru mengenai kedokteran
/kesehatan masyarakat, terlebih apabila disampaikan dengan cara propaganda
dan oleh tenaga medis.

Dokter Indonesia harus sepenuhnya menyadari bahwa kejujuran, keadilan, dan
kebijaksanaan merupakan nilai-nilai keutamaan profesi kedokteran yang luhur.
Oleh karenanya dokter Indonesia tidak boleh dengan sengaja memelintir,
menyimpangkan, atau dengan sengaja mengambil sebagian dengan menutup
sebagian yang lain terhadap informasi ilmu kedokteran dan kesehatan yang utuh.
Terlebih lagi apabiila informasi yang disajikan dengan tidak utuh dan
disimpangkan ini dibagikan secara luas kepada masyarakat yang sangat awam
terhadap ilmu kedokteran dan kesehatan masyarakat dengan cara
propaganda/kampanye.

Vaksinasi sebagai bagian dari upaya penanggulangan wabah telah dikenal luas
dan didukung bukti ilmiah dan sejawah. Oleh karena itu, dokter dan organisasi
profesi kedokteran perlu mendukung program vaksinasi dengan tetap
mempertimbangkan penalaran sesuai kaidah ilmu kedokteran dan kesehatan
masyarakat.

Dokter Indonesia dan organisasi profesi dokter Indonesia dilarang terlibat dalam
propaganda/kampanye anti-vaksinasi termasuk di dalamnya berupa postingan di
media sosial, khususnya yang menjadi program vaksinasi nasional yang dapat
merugikan kesehatan masyarakat secara luas.

Bila dokter Indonesia memiliki kritisi ilmiah terhadap program vaksinasi
pemerintah, produk vaksinasi tertentu, ilmu kedokteran, dan ilmu vaksin,
hendaknya kritisi ilmiah tersebut disampaikan dalam bentuk pertanyaan atau
klarifikasi ilmiah di dalam forum ilmiah kedokteran atau kesehatan masyarakat.
Dokter Indonesia dapat pula bertanya dan berdiskusi melalui forum ilmiah
kedokteran atau kesehatan masyarakat tersebut kepada narasumber dokter yang
paling kompeten di bidang tersebut. Seandainya di forum tersebut terdapat unsur
masyarakat awam, dokter yang melakukan kritisi tersebut harus menyampaikan
kritisinya tidak dalam format sebagai narasumber tunggal tanpa narasumber
dokter lain yang kompeten di bidangnya sebagai pembanding. Hal ini supaya
masyarakat awam mendapatkan informasi minimal dua ragam pandang (prinsip

covening both sides) dan tidak menjadi obyek propaganda informasi yang
asimetris.
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Halaman 12
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7. Dokter Indonesia yang terbukti dengan sengaja melakukan pemelintiran informasi
dan terlibat aktif dalam menyebarkan kebohongan (hoax) termasuk dalam
konteks kampanye anti-vaksin dapat dipertimbangkan melalui mekanisme
persidangan etik di MKEK ditetapkan sekurang-kurangnya sebagai pelanggaran
etik sedang.

Fatwa etik kedokteran ini mengikat seluruh Dokter di Indonesia. MKEK semua
tingkatan berwenang melakukan sosialisasi fatwa baik saat masa sosialisasi
11 Januari 2021-10 Februari 2021 maupun setelahnya. MKEK berwenang pula
melakukan klarifikasi terhadap suatu informasi dugaan pelanggaran etik, pembinaan,
dan atau proses kemahkamahan pada Dokter Indonesia yang tidak sesuai dengan isi
fatwa. MKEK Pusat membuka diri terhadap ide dan masukan terkait fatwa yang
diterbitkan untuk evaluasi dan penyempurnaan di masa mendatang.

Ditetapkan di  : Jakarta
Pada tanggal : 11 Januari 2021
Ketua, Sekretaris,

r. Broto Wasisto, DTM&H:
NPA IDI : 9.480

DR. Dr. Anna Rozaliyani, M.Biomed, Sp.P
NPA IDI : 45.563




